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ABSTRAK 
 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana perusahaan 
sudah menggunakan prosedur akumulasi biaya Job Order Costing dalam 
menghitung biaya produksinya, mengetahui cara penetapan harga jual produk, dan 
mengetahui prosedur akumulasi biaya Job Order Costing dalam penetapan harga 
jual. 

Penulis melakukan penelitian pada PT. “X” yang bergerak dalam bidang 
percetakan. PT. “X” melakukan produksi berdasarkan pesanan pelanggan, maka 
prosedur akumulasi biaya yang tepat menurut karakteriktik perusahaan adalah 
prosedur Job Order Costing. Dalam penelitian, metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif analitis. Teknik pengumpulan data dengan studi 
lapangan dan kepustakaan. 
 Harga jual yang ditentukan perusahaan berasal dari komponen harga 
pokok produksi ditambah dengan biaya non produksi (biaya administrasi dan 
umum ditambah biaya pemasaran) ditambah mark up tertentu. Mark up ini 
dimaksudkan adalah laba usaha yang ingin perusahaan peroleh dari hasil 
penjualan. Harga jual untuk ketiga produk tersebut adalah Pesanan nomor C017: 
Rp 19.393.389,50, Pesanan nomor D013: Rp 39.779.630,00, dan Pesanan nomor 
B011: Rp 15.012.421,20. 
 Setelah melakukan penelitian pada PT. “X”, penulis dapat mengambil 
kesimpulan perusahaan sudah tepat dalam mengklasifikasikan biayanya, namun 
perusahaan belum memasukkan biaya penyusutan mesin dan bangunan ke dalam 
perhitungan biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi di akhir periode. 
Perusahaan sudah menerapkan Job Order Costing dalam menghitung biaya 
produksinya contohnya pesanan pelanggan dalam ketiga produk, yaitu brosur, 
kalender, dan dus di tahun 2008. Saran untuk perusahaan adalah tetap 
memasukkan biaya penyusutan mesin dan bangunan dalam perhitungan biaya 
overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi. Jika perusahaan tidak memasukkan 
biaya penyusutan mesin dan bangunan ke dalam perhitungan, maka perhitungan 
untuk biaya produksi ke pesanan menjadi kurang dibebankan walaupun seakan-
akan dapat menekan harga jual, namun biaya produksi tidak menunjukkan 
besarnya usaha yang sesungguhnya dikeluarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, 
penulis menyarankan untuk tetap memasukkan biaya penyusutan mesin dan 
bangunan sehingga biaya produksi menunjukkan gambaran yang sebenarnya dari 
usaha perusahaan. Meskipun demikian dalam kondisi khusus perusahaan bisa 
mengabaikan 2 komponen tersebut, namun tidak dalam kondisi normal. 
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